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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Penelitian 
Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian BAB I Pasal 1 
menjelaskan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang - orang 
atau badan hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan.  
Berdasarkan tingkat dan luas daerah kerja koperasi dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu koperasi primer dan koperasi sekunder. Koperasi Primer ialah koperasi yang 
minimal memiliki anggota sebanyak 20 orang sedangkan koperasi sekunder  yaitu 
koperasi yang terdiri dari gabungan badan-badan koperasi serta memiliki cakupan 
kinerja yang luas dibandingkan dengan koperasi primer. 
 Dalam penelitian ini  koperasi yang di teliti yaitu koperasi primer yang 
beranggotakan sebanyak 20 orang karena penelitian ini di lakukan di koperasi yang 
ada di Kabupaten Sukabumi yang kebanyakan koperasi itu koperasi primer yang 
ada dibawah naungan DPKUKM. 
Koperasi pada dasarnya sama seperti lembaga keuangan lainnya yaitu 
memiliki beberapa kegiatan usaha salah satunya yaitu penyaluran dana atau 
pemberian pinjaman kredit. Dari kegiatan usaha tersebut koperasi menghasilkan 
keuntungan atau kerugian, walaupun lembaga keuangan koperasi tidak terlalu 
berorientasi terhadap keuntungan yang ingin dicapai. Tingkat keuntungan atau 
kerugian yang didapatkan dapat dibuktikan dengan laporan keuangan. 
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Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 menjelaskan bahwa 
laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan tentu saja harus memenuhi 
prinsip atau aturan-aturan yang berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat 
dikatakan laporan keuangan yang berkualitas. 
Rudianto (2010:11) berpendapat bahwa laporan keuangan koperasi 
merupakan laporan pertanggung jawaban pengurus koperasi atas hasil usaha 
koperasi pada suatu periode tertentu dan posisi keuangan koperasi pada akhir 
periode tertentu. 
Perkembangan koperasi di Indonesia khususnya di Kabupaten Sukabumi 
sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari jumlah koperasi yang terdaftar di Dinas 
Perdagangan Koperasi Usaha kecil dan Menengah Kabupaten Sukabumi 
(DPKUKM) sampai dengan akhir 2017 adalah sebanyak 1951 koperasi, tetapi 
jumlah koperasi yang sehat dan berkinerja baik hanya sebagiannya yaitu sekitar 566 
koperasi yang tersebar di Kab. Sukabumi. Dan 77 koperasi diantaranya sudah 
dibubarkan akibat tidak bisa mengelola sumber daya manusia, keuangan maupun 
gagal mengelola usahanya, total koperasi dikabupaten Sukabumi yang ada 
sebanyak 1874 unit 
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Grafik 1.1 
Sebaran Koperasi di Kabupaten Sukabumi (sampai dengan Desember 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dinas Koperasi Kab Sukabumi (2018) 
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Penyebaran koperasi di Kab. Sukabumi tidak merata, Kecamatan Cisaat 
mempunyai jumlah koperasi terbanyak yaitu sebanyak 184 koperasi dengan jumlah 
koperasi yang dikatakan masih aktif sebanyak 53 koperasi serta Kecamatan 
Cimanggu merupakan kecamatan dengan jumlah koperasi paling sedikit yaitu 
sebanyak 7 koperasi dengan jumlah koperasi yang aktif hanya ada 1 koperasi. 
Laporan keuangan yang dibuat oleh koperasi harus mengikuti standar yang 
berlaku secara umum. Dilihat dari ukuran entitas, besarnya modal serta pendapatan 
setiap tahunnya, standar laporan keuangan di Indonesia terbagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu: 
1. Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), khusus bagi 
perusahaan terbuka. 
2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP), khusus bagi perusahaan tanpa akuntabilitas publik. 
3. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM), khusus bagi usaha mikro, kecil dan menengah. 
4. Standar Akuntansi Keuangan Syariah, khusus bagi perusahaan syariah. 
5. Standar Akuntansi Pemerintah, khusus bagi pemerintahan. 
Apabila dilihat dari modal, koperasi harus membuat laporan keuangan 
sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP). 
Tujuan dari laporan keuangan pada umumnya adalah untuk memberikan 
informasi mengenai keuangan perusahaan kepada para pengambil keputusan. Oleh 
karena itu, informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan tersebut harus 
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berkualitas sehingga tidak menyesatkan. Laporan keuangan yang berkualitas 
tentunya didukung oleh kompetensi sumber daya manusia yang berkualitas. 
SAK ETAP merupakan suatu suatu standar akuntansi yang dimaksudkan 
untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Adanya Akuntabilitas Publik. SAK ETAP 
penggunaannya sangat sederhana untuk perusahaan yang bukan go publik. 
SAK-ETAP disahkan DSAK-IAI pada tanggal 19 Mei 2009. SAK-ETAP 
diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada  1 Januari 2011. 
SAK-ETAP merupakan penyederhanaan dari SAK umum, oleh karenanya SAK-
ETAP lebih mudah digunakan dan lebih sesuai dengan kondisi entitas tanpa 
akuntabilitas publik seperti koperasi, BPR, UMKM dan perusahaan lain yang 
belum go publik.   
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh koperasi dikabupaten Sukabumi 
selama ini hanya berupa laporan neraca, sisa hasil usaha dan laporan perubahan 
ekuitas serta ada yang sudah membuat laporan arus kas dan ada yang tidak 
menggunakan laporan arus kas , sedangkan menurut SAK ETAP harus ada laporan 
neraca, laporan laba rugi (sisa hasil usaha), laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
kas dan catatan atas laporan keuangan. Pada laporan neraca yang dibuat hanya 
terdapat aktiva lancar, aktiva tetap, kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka 
panjang sudah dibuat sesuai dengan SAK ETAP.  
Laporan laba rugi dalam SAK ETAP dilaporkan sebagai laporan Sisa hasil 
usaha, dan penyajiaanya belum sesuai SAK ETAP yaitu meliputi pendapatan 
operasional dan beban operasional, tetapi tidak menggunakan SHU sebelum pajak, 
beban pajak dan SHU setelah pajak dan tidak ada laporan arus kas. Adanya 
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ketidaksesuaian penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan yang dibuat dapat 
menyebabkan turunnya kualitas laporan keuangan yang pada akhirnya dapat 
menurunkan tingkat kepercayaan dari pihak-pihak yang menggunakan laporan 
keuangan, oleh karena itu harus dilakukan sosialisasi tentang SAK ETAP dan 
pengkajian lebih dalam mengenai penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan di 
Kabupaten Sukabumi. 
Roviyantie (2011) dalam jurnal pengaruh pengendalian internal, 
kompetensi sumber daya manusia, dan budaya etis organisasi terhadap kualitas 
laporan keuangan berpendapat bahwa terdapat faktor lain yang dapat menjamin 
laporan keuangan dapat menjadi berkualitas, yaitu kompetensi dari sumber daya 
manusia. Laporan keuangan merupakan sebuah produk yang dihasilkan oleh bidang 
atau disiplin ilmu akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan kualitas sumber daya 
manusia yang kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan yang 
berkualitas. 
Wibowo (2007) berpendapat bahwa kompetensi sumberdaya manusia 
adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung 
terhadap kinerjanya. Menurut Hevesi (2005) Kompetensi merupakan suatu 
karakteristik dari seseorang yang memiliki keterampilan (skill), pengetahuan 
(knowledge) dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 
Kualitas laporan keuangan akan meningkat apabila didukung oleh pegawai koperasi 
yang memahami standar akuntansi keuangan. 
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Kualitas pegawai yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan harus 
mengerti dan memahami bagaimana proses dan pelaksanaan akuntansi itu 
dijalankan dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku. Pegawai koperasi 
dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti bagaimana proses akuntansi 
itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman pada 
prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang diterapkan dalam standar 
akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP). 
Masalah yang muncul di lapangan saat ini adalah ketika kompetensi sumber 
daya manusia masih ditemukan ketidakseimbangan antara kompetensi sebagai 
syarat tugas pokok dengan kompetensi yang dimiliki pegawai, dimana staf 
pengelola keuangan yang terlibat dalam pengelolaan laporan keuangan masih 
kurang memiliki keterampilan dalam bidang akuntansi. 
Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
       Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian  
Silvia Agustami 
(2015) 
Pengaruh Penerapan 
Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan studi 
penerapan SAK ETAP 
memberikan kontribusi 
atau pengaruh sebesar 
34,5% terhadap kualitas 
laporan keuangan dengan 
arah hubungan yang positif 
artinya semakin baik 
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Nama Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian  
kasus pada BPR di Kota 
Bandung  
penerapan SAK ETAP 
akan diikuti dengan 
peningkatan kualitas 
laporan keuangan. 
Kadek Desiana 
Wati,Nyoman 
Trisna Herawati,Ni 
Kadek 
Sinarwati,(2014) 
Pengaruh Kompetensi 
Sumber daya manusia, 
Penerapan SAP,dan sistem 
akuntansi Keuangan 
Daerah Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. 
kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan. Jika kompetensi 
sumberdaya manusia 
semakin tinggi, maka 
kualitas laporan keuangan 
juga semakin tinggi  
Putu merry 
Oktaviyanti,Nyoma
n Trisna 
Herawati,Ananta 
Wikrama Tungga 
Atmaja (2017)m 
pengaruh pengendalian 
internal, kompetensi 
sumber daya manusia dan 
budaya etis organisasi 
terhadap kualitas laporan 
keuangan  
menunjukkan  bahwa 
kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. Jika 
kompetensi sumber daya 
manusia semakin tinggi 
maka kualitas laporan 
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Nama Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian  
keuangan juga semakin 
tinggi  
Made Sujana A,Ni 
Kadek 
Sinarwati,Gusti Ayu 
Purnamawati. 
Pengaruh pemahaman 
akuntansi berbasis SAK 
ETAP, kualitas 
pelatihan,dan sistem 
pengendalian internal 
terhadap kualitas laporan 
keuangan koperasi 
Pemahaman akuntansi 
berbasis SAK ETAP, 
kualitas pelatihan ,dan 
sistem pengendalian 
internal berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan 
koperasi 
 
Dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan 
keuangan dengan arah yang positif maka semakin baik penerapan SAK ETAP yang 
akan diikuti dengan peningkatan kualitas laporan keuangan yang baik serta dengan 
adanya kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan,semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka semakin 
tinggi kualitas laporan keuangannya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai penerapan SAK ETAP dan kompetensi sumberdaya manusia dalam 
koperasi dengan judul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
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Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 
 
1.2   Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang di atas, peneliti memberikan identifikasi masalah yang 
akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut : 
1. Banyaknya pegawai koperasi yang belum mempunyai kompetensi di bidang 
laporan keuangan. 
2. Masih kurangnya sosialisasi SAK ETAP dan pemahaman karyawan mengenai 
peraturan SAK ETAP yang diterapkan khususnya dalam penyusunan laporan 
keuangan. 
3. Kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh koperasi 
tersebut terutama karyawan pada Departemen Keuangan. 
4. Kualitas laporan keuangan yang masih kurang bisa di pahami oleh pelaku 
koperasi yang disebabkan oleh penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik dan Kompetensi Sumber daya Manusia 
dari koperasi tersebut. 
 
1.3 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan SAK ETAP berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan koperasi ? 
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2.  Apakah Kompetensi Sumberdaya Manusia berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan koperasi ? 
3.  Apakah penerapan SAK ETAP dan Kompetensi Sumberdaya Manusia 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan koperasi ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk  : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumberdaya Manusia terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Kompetensi Sumberdaya 
Manusia terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
1.5  Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat berguna sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah : 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bermanfaat 
untuk menjadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-
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permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam 
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) dan kompetensi Sumber daya manusisa tehadap kualitas 
laporan. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 
wawasan mengenai pengaruh penerapan SAK ETAP dan kompetensi 
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan  
2. Perusahaan   
Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan membantu dalam 
pengembalian keputusan serta bermanfaat bagi perkembangan 
perusahaan tersebut. Serta dapat mengetahui permasalahan yang terjadi 
terutama tentang penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanapa 
Akuntabilitas Publik dan Kompetensi Sumber daya manusia Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan ataupun permasalahan lainnya. 
3. Bagi Pihak Lain  
a. Diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Dapat memberikan informasi yang berguna untuk peneliti 
selanjutnya mengenai kualitas laporan keuangan dan penerapan 
SAK ETAP  serta kompetensi sumber daya manusia.  
 
